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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelarangan berkumpul bagi
pasangan suami isteri sebelum resepsi dengan jeda waktu yang tidak ditentukan.
Larangan berkumpul dalam tradisi ini mengarah kepada hubungan biologis yang
telah halal dilakukan oleh suami isteri yang sah. Dikalangan ustaz terdapat
perbedaan pendapat mengenai tradisi ini ada yang setuju dan tidak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi ustaz
Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah terhadap tradisi ini dan persepsinya
terhadap pemberian nafkah sebelum berkumpul.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan
pendekatan yang digunakan deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini
merupakan lima ustaz dari Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah dengan
metode wawancara secara langsung kepada infroman.

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan: Pertama: ada perbedaan
persepsi ustaz terhadap tradisi larangan berkumpul bagi pasangan suami isteri
sebelum resepsi. Ada enam persepsi dari lima infroman, sebab satu informan
memberikan dua persepsi terhadap satu rumusan masalah. Dua ustaz menyetujui
adanya tradisi larangan ini dan tiga ustaz tidak setuju terhadap tradisi ini. Satu
ustaz tidak menyatakan setuju atau tidak terhadap tradisi ini. Dari perbedaan
pendapat itu, sebenarnya mengandung persepsi setuju terhadap tradisi ini. Sebab
dua ustaz yang memberikan ketidak setujuaannya masih memberikan syarat,
artinya jika tradisi ini mengandung sanksi bagi yang melanggar atau jika tidak
bertentangan dengan hukum gath’i. Adanya syarat ini mengindikasikan kebolehan
dalam pengamalan tradisi. Kedua: ada perbedaan persepsi ustaz terhadap
pemberian nafkah sebelum berkumpul, empat ustaz menyatakan wajib sebab
adanya akad dan satu ustaz menyatakan belum wajib sebab belum ada
perberkumpulan di antara pasangan suami isteri.






